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KEPUTUSAN FATWA 
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NOMOR: ……/MUI-Kaltim/……/2026 

TENTANG 
NIKAH BATIN ATAU NIKAH DAUD  

(NIKAH TANPA WALI DAN/ATAU TANPA SAKSI) 
 

 مِيحَِّرلا نِحمََّْرلا َِّ)ا مِسْبِ
 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Kalimantan Timur, setelah: 
MENIMBANG  : a. bahwa maraknya fenomena nikah batin yang terjadi di masyarakat 

sebagai bahan pelaporan atas tindakan pelecehan seksual  
b. bahwa adanya klaim bahwa nikah batin adalah pernikahan yang 

sah secara agama Islam yang disandarkan kebolehannya kepada 
pendapat yang dinisbatkan kepada Imam Dāwud aẓ-Ẓāhirī — 
sehingga hubungan yang terjadi bukan merupakan perbuatan zina  

c. bahwa klaim demikian berpotensi menyesatkan masyarakat, 
menciderai kehormatan institusi pernikahan yang mulia dalam 
Islam, dan berpotensi dikategorikan sebagai tindakan penodaan 
agama sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan 
yang berlaku; 

d. bahwa Komisi Fatwa MUI Kalimantan Timur memandang perlu 
untuk mengeluarkan fatwa yang tegas dan komprehensif guna 
memberikan kepastian hukum bagi masyarakat dan aparat 
penegak hukum dalam menangani kasus-kasus serupa; 

 

MENGINGAT  :  
1. Firman Allah  

a. Firman Allah SWT yang menunjukkan bahwa pernikahan 
harus dilaksanakan dengan izin dan sepengetahuan wali: 

 فِورُعْمَلDِْ َّنهُرَوجُأُ َّنهُوتُآوَ َّنهِلِهْأَ نِذ9ِِْ َّنهُوحُكِنْافَ
Artinya : "... maka nikahilah mereka dengan izin wali mereka 
(keluarga mereka) dan berikanlah maskawin mereka dengan 
cara yang patut." (QS. An-Nisa’ [4]: 25). Ayat ini secara 



 

 

eksplisit mensyaratkan izin wali  sebagai bagian yang tidak )لھَْأ( 
terpisahkan dari pernikahan yang sah. 

b. Firman Allah SWT yang menegaskan kewenangan wali dan 
mengindikasikan bahwa pernikahan tidak dapat dilangsungkan 
tanpa keikutsertaan mereka: 

 َّنهُجَاوَزْأَ نَحْكِنْـَي نْأَ َّنهُولُضُعْـَت لاَفَ َّنهُلَجَأَ نَغْلَـَبـَف ءَاسَنِّلا مُتُقَّْلطَ اذَإِوَ
 فِورُعْمَلDِْ مْهُـَنْـيـَب اوْضَارَـَت اذَإِ

Artinya : " Dan apabila kamu menceraikan perempuan, lalu 
sampailah masa iddah mereka, maka janganlah kamu halangi 
mereka untuk menikah kembali dengan calon suami mereka, 
apabila terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang 
makruf." (QS. Al-Baqarah [2]: 232 (. Ayat ini menyiratkan 
bahwa wali memiliki kewenangan atas pernikahan perempuan 
di bawah perwaliannya, sehingga larangan menghalang-
halangi  hanya bermakna apabila wali memang memiliki )لضع( 
peran yang wajib dijalankan. 

c. Firman Allah SWT mengenai hak-hak perempuan yang hanya 
lahir dari pernikahan yang sah menurut syariat: 

 فِورُعْمَلDِْ َّنهُورُشِاعَوَ
Artinya : " Dan pergaulilah mereka (para perempuan) dengan 
cara yang patut (ma’ruf)." (QS. An-Nisa’ [4]: 19). Hak-hak ini 
hanya timbul dari pernikahan yang sah; “nikah batin” yang 
tidak memenuhi rukun dan syarat sahnya nikah tidak 
menimbulkan hak dan kewajiban apa pun antara kedua belah 
pihak. 

d. Firman Allah SWT mengenai larangan mendekati zina dan 
segala jalan yang mengantarkan kepadanya: 

 لاًيبِسَ ءَاسَوَ ةًشَحِافَ نَاكَ هَُّنإِ َ]زِّلا اوبُرَقْـَت لاَوَ
Artinya : " Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang 
buruk." (QS. Al-Isra’ [17]: 32( 

e. Firman Allah SWT mengenai ancaman hukum bagi pelaku 
zina: 

 امlَِِ مْكُذْخiَُْ لاَوَ ةٍدَلْجَ ةَئَمِ امَهُْـنمِ دٍحِاوَ َّلكُ اودُلِجْافَ نيِاَّزلاوَ ةُيَنِاَّزلا
 رِخِلآْا مِوْـَيلْاوَ َِّ)Dِ نَونُمِؤْـُت مْتُْـنكُ نْإِ َِّ)ا نِيدِ فيِ ةٌفَأْرَ

Artinya : " Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali 
dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah 



 

 

kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari akhir." (QS. An-Nur [24]: 2) 

f. Firman Allah SWT yang menunjukkan bahwa pernikahan 
harus dilaksanakan dengan izin dan sepengetahuan wali: 

 فِورُعْمَلDِْ َّنهُرَوجُأُ َّنهُوتُآوَ َّنهِلِهْأَ نِذ9ِِْ َّنهُوحُكِنْافَ
Artinya : "... maka nikahilah mereka dengan izin wali mereka 
(keluarga mereka) dan berikanlah maskawin mereka dengan 
cara yang patut." (QS. An-Nisa’ [4]: 25). Ayat ini secara 
eksplisit mensyaratkan izin wali  sebagai bagian yang tidak )لھْأَ( 
terpisahkan dari pernikahan yang sah. 

g. Firman Allah SWT yang menunjukkan pengecualian dalam 
perkataan yang dilarang seperti ghibah, yaitu kondisi ada 
seorang yang didzolimi: 

ـيح لاَ ــــــــــــــسلDِ رَهْلجَْا ُّٰ)ا ُّبُِ  اـًعْـيسمَِ ُّٰ)ا نَاَـكوَۗ مَلِظُ نْمَ َّلااِ لِوْقَلْا نَمِ ءِوُّْۤ
 امًيْلِعَ

Artinya: “Allah tidak menyukai perkataan buruk (yang 
diucapkan) secara terus terang, kecuali oleh orang yang 
dizalimi. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(QS. An-Nisa’ [4]: 148). Ayat ini Adalah dalil tentang beberapa 
ghibah dan perkataan terlarang yang dikecualikan oleh kondisi 
tertentu. 

2. Hadis Rasulullah saw, antara lain :  
a. Sabda Nabi SAW mengenai keharusan adanya wali dalam 

setiap pernikahan yang sah: 

ِ يّلِوَِب َّلاِإ حَاكَِن لا
Artinya : " Tidak sah nikah kecuali dengan wali." (HR. Abū 
Dāwud no. 2085, at-Tirmiżī no. 1101, Ibnu Mājah no. 1881, 
Ahmad no. 24954, dari 'Āisyah RA) 

b. Sabda Nabi SAW mengenai keharusan adanya wali dan dua 
saksi yang adil: 

 لْدْعَ يْدَهِاشَوَ ليِِّوَبِ َّلاإِ حَاكَنِ لا
Artinya : " Tidak sah nikah kecuali dengan wali dan dua saksi 
yang adil." (HR. Ibnu Ḥibbān no. 4075, Al-Baihaqī no. 13633; 
di-sahih-kan oleh Ibnu Ḥibbān) 

c. Sabda Nabi SAW mengenai batalnya pernikahan yang 
dilaksanakan tanpa izin wali: 

 لٌطDَِ لٌطDَِ لٌطDَِ اهَحُاكَنِفَ اهَيِّلِوَ نِذْإِ يرِْغَبِ تْحَكَنَ ةٍأَرَمْا اَُّيمأَ
Artinya : " Perempuan mana pun yang menikah tanpa izin 
walinya, maka nikahnya adalah batal, batal, batal." (HR. Abū 



 

 

Dāwud no. 2083, at-Tirmiżī no. 1102, Ahmad no. 24205, dari 
'Āisyah RA( 

d. Sabda Nabi SAW yang menunjukkan bahwa pernikahan yang 
sah harus diumumkan secara terbuka — bertentangan dengan 
hakikat “nikah batin” yang tersembunyi dari wali dan 
masyarakat: 

 حِاكَنِّلا فيِ تُوَّْصلاوَ ُّفُّدلا مِارَلحَْاوَ لِلاَلحَْا ينَْبَ امَ لُصْفَ
Artinya : " Pembeda antara yang halal dan yang haram (dalam 
pernikahan) adalah rebana dan pengumuman dalam 
pernikahan." (HR. at-Tirmiżī no. 1088, Ibnu Mājah no. 1896, 
Ahmad no. 15709). Hal ini menunjukkan bahwa pernikahan 
yang sah bersifat terbuka dan diketahui masyarakat, bukan 
sesuatu yang disembunyikan. 

e. Sabda Rasulullah tentang larangan diam terhadap perboatan 
dosa, serta larangan menghujat pelaku yang tidak termasuk 
prosedur pengegakan hukum, serta larangan ghibah dengan 
pengecualian untuk tujuan penegakan hukum 

 نْإو ،ثمَِأَ هَباتغا نِإو ،هِب يَلِتُبا هََُّيرع نْإ ،هِلعاف يرِغ ىلع مٌؤــــــــش بُنذلا
 .هُكَراش هِب يَضِر

Artinya: “Dosa adalah racun bagi orang di sekataranya 
meskipun bukan pelaku, apabila seorang mencela pelaku ia 
akan diuji dengan dosa itu, apabila menghibah (dengan ghibah 
tidak syar’i) makai a berdosa, dan apabila ia berdiam diri 
saja(tidak melakukan nahi munkar) maka berarti terlibat dalam 
kemaksiatan tersebut”(HR. al-Dailami no. 3196). Hal ini 
merupakan larangan berdiam diri terhadap kemaksiatan yang 
meluas serta larangan terhadap tindakan yang tidak 
berhubungan dengan nahi munkar dan upaya penegakan hukum. 

3. Kaidah Ushuliyyah: 
 

a. Kaidah tentang perintah yang menunjukkan kewajiban (terkait 
perintah menikah dengan izin wali): 

 

 بوجُوُلْلِ رِمْلأَا فيِ لُصْلأَا
Maksudnya: "Hukum asal dalam suatu perintah adalah 
menunjukkan kewajiban." 
Penjelasan: Firman Allah dalam QS. An-Nisa': 25 
("Fankihuhunna bi idzni ahlihinna") menggunakan bentuk 
kata perintah (amr). Hal ini menunjukkan bahwa meminta izin 
wali dalam pernikahan hukumnya adalah wajib, bukan sekadar 
anjuran. 

 



 

 

b. Kaidah tentang larangan yang menuntut 
kerusakan/kebatalan (terkait larangan nikah tanpa wali): 

 

 دِوقُعُلْاوَ تِادَابَعِلْا فيِ دَاسَفَلْا يضِتَقْـَي يُهَّْـنلا
Artinya: "Larangan (dari syariat) itu menuntut rusaknya 
(batalnya) keabsahan dalam ibadah dan akad." 
Penjelasan: Sabda Nabi SAW yang menegaskan batilnya 
pernikahan tanpa izin wali menunjukkan bahwa larangan 
tersebut berimplikasi langsung pada tidak sahnya (batal demi 
hukum) akad pernikahan yang dilakukan. 
 

 

4. Kaidah Fiqhiyyah: 
 

 
a. Kaidah tentang Ridha terhadap suatu hal otomatis ridho 

terhadap segala konsekuensi dan dampaknya: 
 

 يمرحتلا عاضبلأا في لصلأا
Maksudnya: “Hukum asal dalam urusan hubungan 
seksual(kemaluan) Adalah haram” 

 
b. Kaidah tentang tidak dianggapnya dugaan yang salah, 
berkaitan dengan klaim kebolehan dari imam adz-Dzohiri: 

 

 لِاوَمْلأَْا فيِ طُاتَيحُْ لاَ امَ جِورُفُلْا فيِ طاتيح
Artinya: "Diambil sikap berhati-hati dalam urusan kemaluan 
melebihi sikap berhati-hati dalam harta benda" 

 
b. Kaidah tentang hubungan seksual di luar kepemilikan budak 

selalu berakhir dengan pembayaran mahar(nikah sah) atau 
hukuman: 

 

 ةبوقع وأ رهم نع ينميلا كلم يرغ في ءطولا وليخ لا
Maksudnya: “setiap hubungan seksual selain terhadap budak 
sendiri, selalu dibarengi pembayaran mahar(nikah sah) atau 
hukuman” 

 
c. Kaidah tentang tidak dianggapnya ketidak-tahuan tentang 

perkara jelas dalam agama, dalam konteks ini larangan 
menikah tanpa wali dan saksi: 

 

 لبقي لم سانلا بلاغ هيف كترشي امم ءيش يمرتح لهج نم لك



 

 

Artinya: "Setiap orang yang tidak mengetahui keharaman 
sesuatu dalam suatu kasus Dimana kebanyakan orang tahu 
keharamannya, maka alasannya tidak diterima" 

 
 

MEMPERHATIKAN  :  1. Pendapat Imam Al-Qudūrī (w. 428 H) dalam Mukhtaṣar 
Al-Qudūrī — kitab pokok mazhab Hanafi — menegaskan 
bahwa saksi merupakan syarat mutlak sahnya pernikahan, 
bahkan dalam mazhab yang paling ringan dalam persoalan 
wali sekalipun: 

 ينِْغَلDَِ نِيَّْرحُ نِيْدَهِاشَ رِوضُبحُِ َّلاإِ ينَمِلِسْمُلْا حَاكَنِ دُقِعْـَي لاَوَ
 ينِْتَأَرَمْاوَ لْجُرَ وْأَ ينِْمَلِسْمُ ينِْلَقِاعَ

Artinya : " Nikah orang-orang Islam tidak dapat 
terlaksana kecuali dengan kehadiran dua orang saksi 
yang merdeka, baligh, berakal, dan muslim, atau satu 
orang laki-laki dan dua orang perempuan." (Mukhtaṣar 
Al-Qudūrī). Ini membuktikan bahwa pernikahan tanpa 
saksi batal menurut seluruh ulama Hanafiyyah. 

2. Dalam Al-Fiqh 'ala al-Mażāhib al-Arba'ah (IV/46), yang 
merangkum pandangan keempat mazhab secara 
komprehensif, dinyatakan: 

 ىلَعَ اوحُلَطَصْا ةََّيكِلِامَلْاوَ ةََّيعِفِاَّشلا َّنأَ هَُ]رْكَذَ اَّممِ تَفْرَعَ دْقَ
 هُنَودُبِ حِاكَنِّلا دُقْعَ قَُّقحَتَـَي لاَ حِاكَنِّلا نِاكَرْأَ نْمِ انًكْرُ ليِِّوَلْا دِّعَ
 انًكْرُ لاَ اطًرْشَ هِدِّعَ ىلَعَ ةَُّيفِنَلحَْاوَ ةُلَبِانَلحَْا حَلَطَصْاوَ

Artinya : " Telah kamu ketahui bahwa Syafi'iyyah dan 
Malikiyyah menjadikan wali sebagai rukun nikah yang 
tanpanya pernikahan tidak terlaksana, sedangkan 
Hanabilah dan Hanafiyyah menjadikannya sebagai 
syarat. Adapun saksi, seluruh mazhab bersepakat 
bahwa nikah tidak  sah tanpanya." (Al-Fiqh 'ala al-
Mażāhib al-Arba'ah, IV/46( 

3. Pendapat al-Ḥāfiẓ Ibnu Ḥajar al-Haitamī (w. 974 H) 
berfatwa tegas mengenai larangan mengikuti pendapat 
Dāwud aẓ-Ẓāhirī dalam pernikahan dan konsekuensi 
hukumnya: 

 ئَطِوَ نْمَوَ ،دٍوهُشُ لاَوَ ليِِّوَ لاَبِ حِاكَنِّلا فيِ دَوُادَ دُيلِقْـَت زُويجَُ لاَ
 لِوقُْـنمَلْا ىلَعَ َ]زِّلا ُّدحَ هِيْلَعَ بَجَوَ امَهُْـنعَ لٍاخَ حٍاكَنِ فيِ
 دِمَتَعْمُلْا



 

 

Artinya : " Tidak diperbolehkan mengikuti (taqlid 
kepada) Dāwud dalam nikah tanpa wali dan tanpa 
saksi. Barang siapa yang melakukan hubungan badan 
dalam pernikahan yang tidak memiliki keduanya (wali 
dan saksi), maka wajib atasnya had zina berdasarkan 
pendapat yang mu'tamad (kuat dan dipedomani)." 
(Fatawa Ibnu Ḥajar al-Haitamī( 

4. Dalam kitab At-Taqlib wa al-Ijtihad (hlm. 22–23), 
dikuatkan pula oleh al-'Allamah al-Syibrāmalsī dalam 
catatannya atas Al-Nihāyah: 

 ليِِّوَ لاَبِ حِاكَنِّلا زِاوَجَ نَمِ يِّرِهِاَّظلا دَوُادَ لىَإِ بَسِنُ امَ اهَْـنمِوَ
 نَّْممِوَ هِدِيلِقْـَت زِاوَجَ فيِ مْهُضُعْـَب هُرَكَذَ ابمَِ برَُتَعْـُي لاَفَ دٍوهُشُ لاَوَ
 فيِ ُّيسِلْمَابرَْشِّلا ةُمََّلاعَلْا لِوْقَلْا اذَهَ فيِ هِدِيلِقْـَت ةِمَرْبحُِ ُّحصيُ

 ةِيَاهَنِّلا يشِاوَحَ
Artinya : " Di antara (pendapat yang tidak boleh diikuti) 
adalah apa yang dinisbatkan kepada Dāwud aẓ-Ẓāhirī 
tentang kebolehan nikah tanpa wali dan saksi. Tidak 
dianggap valid apa yang disebutkan sebagian ulama 
tentang bolehnya mengikuti pendapat tersebut. Di 
antara ulama yang membenarkan haramnya mengikuti 
pendapat ini adalah al-'Allamah al-Syibrāmalsī dalam 
catatan pinggirnya atas Al-Nihāyah." (At-Taqlib wa 
al-Ijtihad, hlm. 22–23) 

5. Pendapat Al-Imam Ibnu Ḥazm al-Andalusī (w. 456 H) 
dalam Al-Muḥallā bil Āṡār (Juz IX) — kitab induk 
mazhab Ẓāhirī — justru secara tegas menolak nikah 
tanpa wali bagi seluruh perempuan, baik gadis maupun 
janda, sehingga mazhab yang kerap dijadikan sandaran 
pun pada hakikatnya membantah praktik ini: 

 َّلاإِ – ارًكْبِ وْأَ تْنَاكَ ابًيِّـَث – حٌاكَنِ ةِأَرْمَلْلِ ُّليحَِ لاَوَ :ةٌلَأَسْمَ
 نيِبَ وْأَ ،مِامَعْلأَا وِأَ ،دِّلجَْا وِأَ ،ةِوَخْلإِا وِأَ ،بِلأَا اهَيِّلِوَ نِذ9ِِْ
 لىَوْأَ بُرَـْقلأَافَ بُرَـْقلأَاوَ – اودُعُـَب نْإِوَ – مِامَعْلأَا

Artinya : " Masalah: Tidak halal bagi seorang 
perempuan — baik janda maupun perawan — untuk 
menikah kecuali dengan izin walinya: bapak, saudara-
saudaranya, kakek, paman-pamannya, atau anak laki-
laki dari pamannya — meskipun jauh — dan yang 
terdekat lebih berhak." (Al-Muḥallā bil Āṡār, Juz IX). 
Ini menegaskan bahwa Al-Muḥallā — rujukan utama 
mazhab Ẓāhirī — bukanlah kitab yang membolehkan 
nikah tanpa wali, melainkan justru membantahnya. 



 

 

6. Pendapat al-Qāḍī Ibnu Rusyd (w. 595 H) dalam 
Bidāyat al-Mujtahid wa Nihāyat al-Muqtaṣid (Juz II, 
hlm. 36) menukil pendapat Dāwud aẓ-Ẓāhirī secara 
terbatas — hanya menggugurkan syarat wali bagi 
janda, bukan menggugurkan saksi, dan tidak pula bagi 
perempuan yang masih gadis: 

 فيِ ليِِّوَلْا طِاترَِشDِْ لَاقَـَف ،بِيَِّّـثلاوَ رِكْبِلْا ينَْبَ دُوُادَ قََّرـَفوَ
 بِيَِّّـثلا فيِ هِطِاترَِشْا مِدَعَوَ رِكْبِلْا

Artinya : " Dāwud membedakan antara perawan dan 
janda. Ia berkata: disyaratkan wali dalam 
pernikahan perempuan yang masih perawan, dan 
tidak disyaratkan wali dalam pernikahan wanita 
yang telah menjadi janda." (Bidāyat al-Mujtahid, Juz 
II, hlm. 36( 

7. Pendapat Al-'Allamah 'Abdul Wahhab asy-Sya'rānī 
(w. 973 H) dalam Al-Mīzān al-Kubrā (Juz II, hlm. 
102) menukil pendapat Dāwud aẓ-Ẓāhirī dengan 
cakupan yang sama terbatasnya — hanya 
menggugurkan syarat wali bagi janda, tanpa sama 
sekali menyinggung gugurnya saksi: 

 ،ليٍِّوَ يرِْغَبِ اهَحُاكَنِ َّحصِيَ لمَْ ارًكْبِ تْنَاكَ نْإِ :دَوُادَ لِوْـَق عَمَوَ
 َّحصَ ابًيِّـَث تْنَاكَ نْإِوَ

Artinya : " Dan bersama pendapat Imam Dāwud: Jika 
perempuannya masih perawan, maka nikahnya tidak 
sah tanpa wali; namun jika janda, maka sah nikahnya 
tanpa wali." (Al-Mīzān al-Kubrā, Juz II, hlm. 102). 
Dengan demikian, dua nukilan yang paling otoritatif 
atas pendapat Dāwud — Bidāyat al-Mujtahid dan Al-
Mīzān al-Kubrā — hanya menggugurkan wali bagi 
janda dan sama sekali tidak menggugurkan saksi, 
sehingga klaim “nikah tanpa wali dan tanpa saksi” 
tidak memiliki sandaran yang sah bahkan pada 
pendapat Dāwud sendiri. 

8. Pendapat 'Abdurrahman Ba'alawi dalam Bugyat al-
Mustarsyidīn (hlm. 14) menegaskan ijmā' yang 
dinukil Ibnu aṣ-Ṣalāḥ bahwa taqlid kepada selain 
imam mazhab yang empat tidak diperbolehkan: 

 دُيلِقْـَت زُويجَُ لاَ هَُّنأَ ىلَعَ عَاجمَْلإِا حِلاََّصلا نُبْا لَقَـَن :ةٌلَأَسْمَ
 نِعَ لاًضْفَ هِسِفْـَنلِ لِمَعَلْا َّتىحَ يْأَ ،ةِعَـَبرْلأَا ةَِّمئِلأَا يرِْغَ



 

 

 عُنَتمَْ دَينِاسََِ¶ اDَlَِرْلأَِ اهَتِبَسْنِبِ ةِقَثِّلا مِدَعَلِ ،ىوَْـتفَلْاوَ ءِاضَقَلْا
 لَيدِبَّْـتلاوَ فَيرِحَّْتلا

Artinya : " Ibnu aṣ-Ṣalāḥ menukil ijmā': tidak boleh 
bertaqlid kepada selain imam yang empat — bahkan 
untuk amal pribadi sekalipun, apalagi untuk 
memutuskan perkara dan berfatwa — karena 
penisbatan pendapat-pendapat tersebut kepada 
pemiliknya tidak dapat dipertanggungjawabkan 
dengan sanad yang terhindar dari distorsi dan 
perubahan." (Bugyat al-Mustarsyidīn, hlm. 14). 
Dengan demikian, berdalih dengan pendapat Dāwud 
aẓ-Ẓāhirī tertolak pula dari sisi kaidah taqlid itu 
sendiri. 

9. Dalam kitab yang sama, Al-Muḥallā bil Āṡār (Juz IX), 
pendapat Ibnu Ḥazm juga mewajibkan walīmah atas 
setiap orang yang menikah — sebuah unsur 
keterbukaan yang mustahil dipenuhi oleh “nikah 
batin” yang disembunyikan, bahkan menurut mazhab 
Ẓāhirī yang kerap dijadikan sandaran: 

 .رَـُثكَ وْأَ َّلقَ ابمَِ لمَِويُ نْأَ جََّوزَـَت نْمَ لِّكُ ىلَعَ ضٌرْـَفوَ :ةٌلَأَسْمَ
 نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ َّ)ا ىَّلصَ َِّ)ا لُوسُرَ لَاقَ دْقَوَ
 ةٍاشَبِ وْلَوَ لمِْوْأَ :فٍوْعَ

Artinya : " Diwajibkan atas setiap orang yang 
menikah untuk mengadakan walīmah dengan sesuatu 
yang sedikit atau banyak. Rasulullah SAW pun 
bersabda kepada 'Abdurrahman bin 'Auf: Adakanlah 
walīmah walaupun hanya dengan (menyembelih) 
seekor kambing." (Al-Muḥallā bil Āṡār, Juz IX). 
Dengan demikian, walīmah yang bersifat terbuka dan 
diketahui publik merupakan bagian dari pernikahan 
bahkan dalam mazhab Ẓāhirī, sehingga “nikah 
batin” yang sengaja disembunyikan justru 
bertentangan dengan mazhab yang dijadikan dalih. 

10. Pendapat al-Ḥāfiẓ Ibnu Ḥajar al-Haitamī dalam al-
Fatāwā al-Fiqhiyyah al-Kubrā memperkuat dengan 
kaidah bahwa perbedaan pendapat yang lemah tidak 
diperhitungkan, sehingga sekalipun diandaikan 
pendapat Dāwud sahih penisbatannya, ia tetap tidak 
dihiraukan dalam masalah ini: 

 ىلَعَ ،هِيْلَإِ تْفَـَتلْـُي لمَْ كَلِذَ لِّبحِِ لٌئِاقَ دَوُادَ َّنأَ ضَرِفُ وْلَـَف
 ةَِّيرِهِاَّظلا رِئِاسَكَ هِدِيلِقْـَت نْمِ اوعُـَنمَ انَبِاحَصْأَ نْمِ نَييرِثِكَ َّنأَ



 

 

 نَمِ فَاسَفَّْسلا نَوبُكِتَرْـَي َّيلِلجَْا سَايَقِلْا مُهِرِاكَنْلإِِ مºَُّْلأَِ
 نِعَ ليِالخَْا حِاكَنِّلا فِلاَبخِِ … مْهِئِارَِ« َّدتَعْـُي مْلَـَف ءِارَلآْا
 لاًضْفَ هِيمِرِتحَْ فيِ فَلاَخِ لاَ هَُّنإِفَ نِلاَعْلإِْاوَ دِوهُُّشلاوَ ليِِّوَلْا
 فُلِاخَمُلْا لُوْقَلْا لَطَبَوَ هِيفِ ُّدلحَْا حَضََّتافَ ،اÀذاشَ هِنِوْكَ نْعَ
 كَلِذَلِ

Artinya : " Seandainya diandaikan Dāwud 
berpendapat halalnya hal itu, pendapatnya tetap 
tidak dihiraukan. Terlebih, banyak dari ulama kami 
(Syafi'iyyah) melarang taqlid kepadanya 
sebagaimana kepada seluruh Ẓāhiriyyah, sebab 
akibat penolakan mereka terhadap qiyas yang jelas, 
mereka terjatuh pada pendapat-pendapat yang tak 
bernilai (safsaf), sehingga pendapat mereka tidak 
diperhitungkan … berbeda dengan pernikahan yang 
kosong dari wali, saksi, dan pengumuman: sama 
sekali tidak ada perbedaan pendapat tentang 
keharamannya, apalagi sekadar menganggapnya 
pendapat ganjil (syāż); maka jelaslah keberlakuan 
had padanya dan gugurlah pendapat yang 
menyelisihinya." (al-Fatāwā al-Fiqhiyyah al-Kubrā, 
Ibnu Ḥajar al-Haitamī, Juz IV( 

11. Di antara kekhususan (khaṣīṣah) Nabi SAW yang 
ditegaskan para ulama adalah sahnya pernikahan 
beliau tanpa wali dan tanpa saksi — suatu 
pengecualian dari kaidah umum yang mensyaratkan 
wali dan dua saksi, sehingga justru menegaskan 
bahwa jalan tersebut  tertutup bagi selain beliau. 
Kekhususan ini bersandar pada kitab induk berikut: 
a. Al-Qur'an, surah al-Aḥzāb [33]: 37 — Allah 

sendiri yang menikahkan Zainab binti Jahsy 
kepada Nabi SAW tanpa wali, akad, maupun 
saksi: 

 نَوكُيَ لاَ يْكَلِ اهَكَانَجَّْوزَ ارًطَوَ اهَْـنمِّ دٌيْزَ ىٰضَقَ اَّملَـَف
 اوْضَقَ اذَإِ مْهِئِايَعِدْأَ جِاوَزْأَ فيِ جٌرَحَ ينَنِمِؤْمُلْا ىلَعَ
 ارًطَوَ َّنهُْـنمِ

Artinya : “ Maka ketika Zaid telah mengakhiri 
keperluannya terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami nikahkan engkau 
(Muhammad) dengan dia (Zainab)…” (QS. al-
Aḥzāb [33]: 37). Para mufassir menegaskan 
bahwa Zainab dinikahkan langsung oleh Allah 



 

 

tanpa wali dan tanpa akad — sebuah kekhususan 
Nabi SAW. 

b. Sabda yang diriwayatkan al-Bukhārī, ketika 
Zainab membanggakan pernikahannya di 
hadapan istri-istri Nabi SAW yang lain: 

 بيَِِّّنلا جِاوَزْأَ ىٰلَعَ رُخَفْـَت شٍحْجَ تُنْبِ بُنَـْيزَ تْنَاكَ
 ،َّنكُيلِاهَأَ َّنكُجََّوزَ :لُوقُـَت مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ
 تٍاوَاسمََ عِبْسَ قِوْـَف نْمِ لىَٰاعَـَت اللهُ نيَِجََّوزَوَ

Artinya : “ Zainab binti Jahsy membanggakan diri 
di hadapan istri-istri Nabi SAW, ia berkata: 
‘Keluarga kalianlah yang menikahkan kalian, 
sedangkan aku dinikahkan oleh Allah dari atas 
langit yang ketujuh.’” (HR. al-Bukhārī, Kitāb at-
Tauḥīd). Riwayat ini menegaskan pernikahan 
beliau berlangsung tanpa wali dari kalangan 
manusia. 

c. Kekhususan ini dikodifikasi para ulama dalam 
kitab-kitab khaṣāʾiṣ dan fikih — di antaranya an-
Nawawī dalam Rawḍat aṭ-Ṭālibīn (Kitāb an-
Nikāḥ, bab khaṣāʾiṣ Nabi SAW), as-Suyūṭī dalam 
al-Khaṣāʾiṣ al-Kubrā, dan al-Qasṭallānī dalam al-
Mawāhib al-Ladunniyyah — dengan rumusan 
baku: 

 هحِاكن دُاقعنا ملسو هيلع الله ىلص هصِئاصخ نمِو
 دٍوهش لاو ليٍّو يرِغب

Artinya : “ Di antara kekhususan Nabi SAW 
adalah sahnya akad nikahnya tanpa wali dan 
tanpa saksi.” Adapun bagi selain beliau, 
ketentuan wali dan dua saksi tetap berlaku 
secara mutlak, sehingga tidak seorang pun dapat 
berdalih dengan pernikahan Nabi SAW untuk 
membenarkan nikah tanpa wali dan saksi. 

12. Pendapat Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) — 
sebagaimana diriwayatkan al-Khallāl dalam As-
Sunnah — ketika ditanya mana yang lebih utama 
antara memperbanyak ibadah pribadi atau 
menjelaskan keadaan penyeru kesesatan, menegaskan 
bahwa yang manfaatnya kembali kepada kaum 
muslimin lebih utama: 

 فيِ مََّلكَتَ اذَإِوَ ،هِسِفْـَنلِ وَهُ اََّنمإِفَ فَكَتَعْاوَ مَاصَوَ ىَّلصَ اذَإِ
 لُضَفْأَ اذَهَ ،ينَمِلِسْمُلْلِ وَهُ اََّنمإِفَ عِدَبِلْا لِهْأَ



 

 

Artinya : " Apabila ia shalat, berpuasa, dan beri'tikaf, 
maka (manfaat) itu hanyalah untuk dirinya sendiri; 
tetapi apabila ia berbicara mengenai ahli bid'ah, 
maka itu untuk kaum muslimin — inilah yang lebih 
utama." (Al-Khallāl, As-Sunnah). Menjelaskan 
keadaan penyebar penyimpangan demi melindungi 
umat termasuk amal yang manfaatnya meluas kepada 
kaum muslimin. 

13. Pendapat Imam al-Ājurrī (w. 360 H) dalam asy-
Syarī'ah menegaskan tidak halalnya berdiam diri 
terhadap penyeru penyimpangan, agar orang awam 
tidak tertipu: 

 هُنْعَ تَكُسْيَ نْأَ عِدَبِلْا لِهْأَ نْمِ لاًجُرَ ىأَرَ نْمَلِ ُّليحَِ لاَ
 لُاَّهلجُْا هِبِ َّترَغْـَي َّلائَلِ …

Artinya : " Tidak halal bagi orang yang melihat 
seseorang termasuk ahli bid'ah untuk berdiam diri 
terhadapnya … agar orang-orang awam tidak tertipu 
olehnya." (Al-Ājurrī, asy-Syarī'ah (.  

14. Pendapat al-Khaṭīb al-Bagdādī (w. 463 H) dalam al-
Kifāyah menetapkan kewajiban menjelaskan keadaan 
pelaku penyimpangan agar dijauhi: 

 بََّنجَتَـُيلِ عِدِتَْـبمُلْا لِاحَ نُايَـَب بُيجَِ
Artinya : " Wajib menjelaskan keadaan pelaku bid'ah 
agar ia dijauhi." (al-Khaṭīb al-Bagdādī, al-Kifāyah (.  

15. Pendapat Al-Imam an-Nawawī (w. 676 H) dalam Al-
Ażkār menggolongkan penjelasan cacat (jarh) sebagai 
bagian dari nasihat, bukan gibah yang terlarang: 

 ةِاوَُّرلا نَمِ ينَحِورُجْمَلْا حُرْجَ ينَمِلِسْمُلْلِ ةِحَيصَِّنلا نَمِ
 عِدَبِلْا لِهْأَوَ دِوهُُّشلاوَ

Artinya : " Termasuk nasihat bagi kaum muslimin 
adalah menjelaskan cacat orang-orang yang tercela 
dari kalangan perawi, saksi, dan ahli bid'ah." (An-
Nawawī, Al-Ażkār). An-Nawawī menegaskan bahwa 
taḥżīr semacam ini merupakan salah satu keadaan 
yang dikecualikan dari keharaman gibah karena 
maslahat syar'i. 

16. Pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) 
dalam Majmū' al-Fatāwā menegaskan kewajiban 
mengingkari dan menjelaskan keadaan pelaku ketika 
ia menampakkan penyimpangannya, dan bahwa hal 
itu termasuk nasihat: 



 

 

 هِلِاحَ نُايَـَبوَ هِيْلَعَ رُاكَنْلإِْا بَجَوَ ةَعَدْبِلْا لُجَُّرلا رَهَظْأَ اذَإِفَ
 ينَنِمِؤْمُلْلِوَ هِلِوسُرَلِوَ َِِّ) ةِحَيصَِّنلا بDَِ نْمِ …

Artinya : " Apabila seseorang menampakkan bid'ahnya, 
maka wajib mengingkarinya dan menjelaskan 
keadaannya … hal itu termasuk bentuk nasihat kepada 
Allah, Rasul-Nya, dan kaum mukminin." (Ibnu 
Taimiyyah, Majmū' al-Fatāwā (.  

 
Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 
MENETAPKAN : FATWA TENTANG "NIKAH BATIN" ATAU "NIKAH DAUD" 
(NIKAH TANPA WALI DAN/ATAU TANPA SAKSI) 
Pertama  : Ketentuan Umum 

Di dalam fatwa ini yang dimaksud dengan : 
1. Istilah nikah batin adalah nikah tanpa wali dan saksi, yaitu suatu praktik 

pernikahan yang dilaksanakan tanpa memenuhi salah satu atau kedua 
unsur berikut: (a) wali nikah yang sah, yaitu wali nasab yang memenuhi 
syarat atau wali hakim; dan (b) dua orang saksi laki-laki yang memenuhi 
syarat-syarat syar’i. 
Sebagian pelaku juga menyebut praktik ini sebagai “nikah Daud”, yaitu 
dengan menisbatkannya kepada pendapat yang dikaitkan dengan Imam 
Dāwud aẓ-Ẓāhirī yang diklaim membolehkan nikah tanpa wali dan/atau 
saksi — suatu penisbatan yang tidak sah dan telah dibantah sebagaimana 
diuraikan dalam fatwa ini. Dengan demikian, yang dimaksud dengan  

2.  “Wali nikah yang sah” adalah wali nasab yang beragama Islam, baligh, 
berakal, merdeka, adil, dan tidak sedang dalam keadaan ihram; atau wali 
hakim yang diangkat oleh negara, apabila wali nasab tidak ada, tidak 
diketahui keberadaannya, atau enggan menikahkan. 

3.  “Saksi yang sah” adalah dua orang laki-laki yang beragama Islam, 
baligh, berakal, adil, dan mampu mendengar serta memahami akad yang 
diucapkan pada saat akad berlangsung. 

Kedua  : Ketentuan Hukum 
1. Pernikahan yang dilaksanakan tanpa wali yang sah adalah BATAL dan 

TIDAK SAH menurut mazhab Syafi’i, Maliki, dan Hanbali. Menurut 
mazhab Hanafi, pernikahan wanita dewasa yang berakal tanpa wali 
adalah mauquf (tertahan) yang membutuhkan konfirmasi dan persetujuan 
wali, dan tetap tidak dapat dianggap sah tanpa kehadiran saksi. 

2. Pernikahan yang dilaksanakan tanpa saksi yang sah adalah BATAL dan 
TIDAK SAH berdasarkan ijmā'ijmā’ (konsensus) seluruh ulama dari 
keempat mazhab. Tidak ada seorang pun dari ulama mu’tabar yang 
membolehkan pernikahan tanpa saksi sama sekali. 

3.  “Nikah batin” — yang dilaksanakan tanpa wali dan tanpa saksi — 
hukumnya adalah HARAM dan BATAL secara mutlak berdasarkan Al-



 

 

Qur’an, As-Sunnah, dan ijmā'ijmā’ ulama dari seluruh mazhab yang 
mu’tabar. 

4. Hubungan seksual yang terjadi berdasarkan “nikah batin” hukumnya 
adalah ZINA, yang termasuk dalam dosa-dosa besar (al-kaba’ir) dan 
diancam dengan hukuman berat dalam syariat Islam. 

5. Berdalih dengan pendapat Dāwud aẓ-Ẓāhirī dalam membolehkan “nikah 
batin” adalah tidak dibenarkan karena: (a) ijmā'ijmā’ ulama menegaskan 
bahwa taqlid kepada selain imam mazhab yang empat tidak 
diperbolehkan; (b) al-Ḥāfiẓ Ibnu Ḥajar al-Haitamī mewajibkan had zina 
bagi yang melakukan hubungan badan dalam pernikahan tanpa wali dan 
saksi; dan (c) Al-‘Allamah al-Syibrāmalsī mengafirmasi keharaman 
mengikuti pendapat tersebut. 

6. Klaim bahwa “nikah batin” merupakan pernikahan yang sah secara Islam 
adalah klaim yang BATIL, merupakan PEMUTARBALIKAN AJARAN 
AGAMA, dan dapat dikategorikan sebagai tindakan PENODAAN 
AGAMA sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 
1/PNPS/1965 tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau Penodaan 
Agama. 

7. Memperingatkan masyarakat mengenai praktik “nikah batin” beserta para 
pelakunya, dan melaporkannya kepada pihak yang berwenang, termasuk 
dalam kategori nasihat (an-naṣīḥah) dan taḥżīr yang diperintahkan syariat 
serta merupakan bagian dari amar ma'ruf nahi munkar; hal itu TIDAK 
termasuk gibah yang diharamkan, sepanjang didasarkan pada fakta yang 
benar, bertujuan melindungi agama dan masyarakat, serta tidak 
dimaksudkan untuk melampiaskan permusuhan pribadi atau 
mencemarkan nama baik tanpa dasar. 

 

Ketiga  : Rekomendasi 
1. Kementerian Agama Republik Indonesia dan Instansi Terkait: 

a. Agar memperketat pengawasan terhadap praktik-praktik 
pernikahan yang tidak tercatat dan tidak memenuhi syarat 
sahnya nikah; 

b. Agar meningkatkan sosialisasi tentang pentingnya 
pernikahan yang sah sesuai syariat Islam dan dicatatkan 
secara resmi, terutama di kalangan masyarakat yang rentan 
terhadap penyalahgunaan dalil agama. 

2. Aparat Penegak Hukum: 
a. Agar memproses para pelaku “nikah batin” melalui jalur 

hukum pidana yang penuh dan tidak menempuh mekanisme 
keadilan restoratif (restorative justice), guna memberikan efek 
jera yang nyata dan mencegah praktik serupa terulang kembali 
di masyarakat; 

b. Agar menelusuri dan mempertimbangkan dugaan penodaan 
agama dalam kasus-kasus di mana pelaku secara aktif 
mengklaim bahwa “nikah batin” adalah pernikahan yang sah 
menurut Islam, karena hal tersebut merupakan pemutarbalikan 
ajaran agama yang dapat dipidanakan berdasarkan Undang-
Undang No. 1/PNPS/1965; 



 

 

c. Agar tidak memberikan ruang bagi pelaku untuk menggunakan 
dalih agama sebagai alasan peringan hukuman, mengingat 
justru penggunaan dalih agama itulah yang memperberat 
keadaan, karena menambahkan dimensi penodaan agama di 
atas perbuatan zina itu sendiri. 

3. Masyarakat: 
a. Agar tidak mempercayai klaim siapa pun yang menyatakan 

bahwa pernikahan dapat dilakukan secara sah tanpa wali dan 
saksi, dalam bentuk apa pun dan dengan dalih apa pun; 

b. Agar segera melaporkan kepada pihak berwenang apabila 
mengetahui adanya praktik “nikah batin” atau praktik serupa 
di lingkungan mereka; 

c. Agar memastikan bahwa setiap pernikahan yang 
dilaksanakan dalam keluarga memenuhi rukun dan syarat 
sahnya nikah sesuai syariat Islam dan dicatatkan secara resmi 
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

d. Agar melakukan evaluasi berkala terhadap anak-anak mereka 
yang bermukim di asrama atau pondok pesantren, antara lain 
dengan menanyakan secara intensif dan penuh kehati-hatian 
apakah ada pihak yang pernah mengajak atau membujuk 
mereka untuk menikah selama berada di asrama. 

4. Lembaga Pendidikan Islam dan Pondok Pesantren: 
a. Agar mempertegas dan memperkuat pemahaman santri, 

siswa, dan masyarakat sekitar tentang rukun dan syarat 
sahnya pernikahan menurut syariat Islam, serta konsekuensi 
hukum bagi pernikahan yang tidak sah; 

b. Agar mewaspadai pihak-pihak yang memanfaatkan 
kedudukan keagamaan dan relasi guru–murid untuk 
melakukan tindakan yang menyalahi syariat, dan membangun 
mekanisme pelaporan yang aman bagi santri atau anggota 
masyarakat yang mengalami penyimpangan serupa. 

5. Para Ulama, Tokoh Agama, dan Da'i: 
a. Agar secara aktif memperingatkan masyarakat mengenai 

bahaya praktik “nikah batin” dan segala bentuk 
penyalahgunaan dalil agama untuk melegitimasi zina; 

b. Agar menjelaskan kepada umat rukun dan syarat sahnya 
pernikahan menurut syariat Islam, serta menegaskan bahwa 
memperingatkan dari penyebar kesesatan termasuk nasihat, 
bukan gibah; 

c. Agar menyampaikan peringatan (taḥżīr) tersebut dengan 
cara yang berdasarkan ilmu dan fakta, bertujuan melindungi 
umat, serta tidak dicampuri kepentingan atau permusuhan 
pribadi. 

d. Agar tidak menutup-nutupi atau melarang penyebaran 
peringatan mengenai bahaya ajaran pelaku, karena 
menyampaikan dan menyebarkan peringatan terhadap 
kemungkaran demi melindungi umat merupakan bagian dari 
nahi munkar yang wajib, bukan sesuatu yang boleh 
dibungkam. 

6. Para Korban, Saksi, dan Aktivis: 



 

 

a. Agar tidak takut atau ragu untuk melaporkan praktik “nikah 
batin” yang mereka alami atau ketahui kepada pihak yang 
berwenang, karena melaporkan kemungkaran demi 
mencegah kerusakan yang lebih besar merupakan bagian 
dari amar ma'ruf nahi munkar; 

b. Agar menyampaikan laporan berdasarkan fakta dan bukti 
yang benar, tanpa melebih-lebihkan atau menguranginya, 
sehingga penanganannya berjalan adil dan proporsional; 

c. Agar meyakini bahwa mengungkap dan melaporkan praktik 
semacam ini dengan niat melindungi agama, kehormatan, 
dan masyarakat tidak termasuk gibah yang diharamkan, 
melainkan nasihat yang diperintahkan syariat. 
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 يسينودنلإا ءاملعلا سلمج
 ةيقرشلا ناتنلماك

 ةيقرشلا ناتنلماك ،ادنراسم …………………… عراش :ةماعلا ةناملأا

 
 ىوتف رارق

 ةيقرشلا ناتنلماكب يسينودنلإا ءاملعلا سلجبم ىوتفلا ةنلج
 ٢٠٢٦/……/MUI-Kaltim/…… :مقر

 عوضوبم
 »يدوادلا حاكنلا« وأ »نطابلا حاكنلا«

 )نيدهاش يرغب وأ/و ليٍّو يرغب حاكنلا(
 

 مِيحَِّرلا نِحمََّْرلا َِّ)ا مِسْبِ
 

 :دعب ،ةيقرشلا ناتنلماكب يسينودنلإا ءاملعلا سلجبم ىوتفلا ةنلج َّنإ
 :(تاظحَلالمُا( تايثيلحا
 شرحتلا عئاقو في ةًعيرذ ذخَّتـُت تراصو ،عمتËا في ترشتنا دق »نطابلا حاكنلا« ةرهاظ َّنأ .أ
 ؛يسنلجا ءادتعلااو

 لىإ هزيوتج في ادًنتسم ،يعرش حٌيحص حٌاكن »نطابلا حاكنلا« َّنأ يعَّدي نم سانلا نم َّنأ .ب
 ؛ً]ز تسيل ةعقاولا ةقلاعلا َّنأ معزيف ،يرهاظلا دواد ماملإا لىإ بسِنُ لٍوق

 ،ملاسلإا في ةمَّركلما حاكنلا ةسسؤم ةمرحُ شدِيخَو ،عمتËا للاضإ لىإ يضفيُ ءاعدلاا اذه َّنأ .ج
 ؛اl لومعلما ينناوقلاو ةمظنلأا هيلع تَّصن ام قفو هل ةًناهإو نيدلل افًيرتح فَّنصيُ نأ لمتيحُو
 ةٍمزاح ىوتف رادصإ ةَرورض ىرت ةيقرشلا ناتنلماكب يسينودنلإا ءاملعلا سلجبم ىوتفلا ةنلج َّنأ .د
 .ةlاشلما لزاونلا ةلجاعم في نوناقلا ذافنإ ةزهجلأو عمتجملل نيوناقلا ينقيلل اقًيقتح ةٍلماش
 
 :لىإ رظنلsو



 

 

 :ةينآرقلا تyلآا .١
 :هملعو ليِّولا نذ9 نوكي نأ َّدب لا حاكنلا َّنأ ىلع ُّلادلا لىاعت هلوق .أ
 فِورُعْمَلsِْ َّنهُرَوجُأُ َّنهُوتُآوَ َّنهِلِهْأَ نِذِِْ� َّنهُوحُكِنْافَ

 حاكنلا نع لصفني لا اءًزج ايحًرص )لهلأا( ليِّولا نذإ طترشت ةيلآا هذهو .﴾٢٥ :ءاسنلا﴿
 .حيحصلا

لماو ليِّولا ةيلاول دكِّؤلما لىاعت هلوق .ب
ُ

 :هتكراشم نودب ُّمتي لا حاكنلا َّن¶ رعِش
 مْهُـَنْـيـَب اوْضَارَـَت اذَإِ َّنهُجَاوَزْأَ نَحْكِنْـَي نْأَ َّنهُولُضُعْـَت لاَفَ َّنهُلَجَأَ نَغْلَـَبـَف ءَاسَنِّلا مُتُقَّْلطَ اذَإِوَ
sِْفِورُعْمَل 
 نوكي لا ذإ ،هتيلاو تتح نمَ حاكن ىلع ةًيلاو ليِّولل َّن¶ رعِشتُ ةيلآاف .﴾٢٣٢ :ةرقبلا﴿
 .هب موقي بٌجاو رٌود ليِّولل ناك اذإ َّلاإ نىًعم اذ لضْعَلا نع يهنلا

 :اعًرش حٍيحص حٍاكن ىلع َّلاإ بَّتترت لا تيلا ءاسنلا قوقح في لىاعت هلوق .ج
 فِورُعْمَلsِْ َّنهُورُشِاعَوَ
 يذلا »نطابلا حاكنلا«و ؛حيحص حٍاكن نم َّلاإ أشنت لا قوقلحا هذهو .﴾١٩ :ءاسنلا﴿
 .ينفرطلا ينب بٍجاو لاو قٍّح َّيأ بتِّريُ لا هتحص طورشو حاكنلا ناكرأ هيف قَّقحتت لم
 :هيلإ لصِويُ ام لِّك نعو ]زلا نDرقُ نع يهنلا في لىاعت هلوق .د
 لاًيبِسَ ءَاسَوَ ةًشَحِافَ نَاكَ هَُّنإِ َ�زِّلا اوبُرَقْـَت لاَوَ
 .﴾٣٢ :ءارسلإا﴿
 :نيازلا ىلع رَّرقلما دِّلحاو ديعولا في لىاعت هلوق .ـه
 نْإِ َِّ�ا نِيدِ فيِ ةٌفَأْرَ امَِِ� مْكُذْخَُْ� لاَوَ ةٍدَلْجَ ةَئَمِ امَهُْـنمِ دٍحِاوَ َّلكُ اودُلِجْافَ نيِاَّزلاوَ ةُيَنِاَّزلا

 رِخِلآْا مِوْـَيلْاوَ sِ�َِّ نَونُمِؤْـُت مْتُْـنكُ
 .﴾٢ :رونلا﴿
 :ةبيغلاو ءوسلا لوق نع يهنلا مومع نم مولظلما ءانثتسا ىلع ُّلادلا لىاعت هلوق .و
 امًيْلِعَ اعًْـيسمَِ ُّٰ�ا نَاكَوَۗ مَلِظُ نْمَ َّلااِ لِوْقَلْا نَمِ ءِوُّْۤسلsِ رَهْلجَْا ُّٰ�ا ُّبيحُِ لاَ
 لٍاوح¶ نىًثتسم ةمَّرلمحا لاوقلأاو ةبيغلا ضعب َّنأ ىلع لٌيلد ةيلآا هذهو .﴾١٤٨ :ءاسنلا﴿
 .ةنَّيعم



 

 

 :اهنمو ،ةيوبنلا ثيداحلأا .٢
 :حيحص حٍاكن لِّك في ليِّولا موزل في صلى الله عليه وسلم هلوق .أ

 ليِِّوَبِ َّلاإِ حَاكَنِ لا
 نع ،٢٤٩٥٤ دحمأو ،١٨٨١ هجام نباو ،١١٠١ يذمترلاو ،٢٠٨٥ دواد وبأ هجرخأ(
 .)اهنع الله يضر ةشئاع

 :لٍدع يدَهاشو ليِّولا موزل في صلى الله عليه وسلم هلوق .ب
 لْدْعَ يْدَهِاشَوَ ليِِّوَبِ َّلاإِ حَاكَنِ لا
 .)ناَّبحِ نبا هحَّحصو ،١٣٦٣٣ يقهيبلاو ،٤٠٧٥ ناَّبحِ نبا هجرخأ(

 :ليِّولا نذإ يرغب دوقعلما حاكنلا نلاطب في صلى الله عليه وسلم هلوق .ج
 لٌطsَِ لٌطsَِ لٌطsَِ اهَحُاكَنِفَ اهَيِّلِوَ نِذْإِ يرِْغَبِ تْحَكَنَ ةٍأَرَمْا اَُّيمأَ
 .)اهنع الله يضر ةشئاع نع ،٢٤٢٠٥ دحمأو ،١١٠٢ يذمترلاو ،٢٠٨٣ دواد وبأ هجرخأ(
 ةقيقلح ضٌقانم وهو — هنلاعإ نم َّدب لا حيحصلا حاكنلا َّنأ ىلع ُّلادلا صلى الله عليه وسلم هلوق .د
 :عمتËاو ليِّولا نع روتسلما »نطابلا حاكنلا«
 حِاكَنِّلا فيِ تُوَّْصلاوَ ُّفُّدلا مِارَلحَْاوَ لِلاَلحَْا ينَْبَ امَ لُصْفَ
 َّنأ ىلع ُّلدي اذهو .)١٥٧٠٩ دحمأو ،١٨٩٦ هجام نباو ،١٠٨٨ يذمترلا هجرخأ(
 .ترَسيُو متَكيُ ءٌيش لا ،سانلا دنع مٌولعم رٌهاظ حيحصلا حاكنلا
 نم سيل ابم لعافلا يريعت نع يهنلاو ،ةيصعلما ىلع توكسلا نع يهنلا في صلى الله عليه وسلم هلوق .ـه
 :قِّلحا ةماقلإ ناك ام ءانثتسا عم ةبيغلا نع يهنلاو ،مكلحاو دِّلحا ةماقإ
 .هُكَراش هِب يَضِر نْإو ،ثمَِأَ هَباتغا نِإو ،هِب يَلِتُبا هََُّيرع نْإ ،هِلعاف يرِغ ىلع مٌؤش بُنذلا
 اَّمع يهنلاو ،ترشتنا اذإ ةيصعلما ىلع توكسلا نع يهنلا هيفو .)٣١٩٦ يمليدلا هجرخأ(
 .قِّلحا ةماقإو ركنلما نع يهنلD هل ةلص لا
 :ةيلوصلأا دعاوقلا .٣
 :)ليِّولا نذ9 حاكنلD رملأD قَّلعتي اميف( بوجولا ىلع رملأا ةللاد في ةٌدعاق .أ
 بوجُوُلْلِ رِمْلأَا فيِ لُصْلأَا



 

 

 نِذ9ِِْ َّنهُوحُكِنْافَ﴿ لىاعت هلوق َّنأ :نايبلاو .بوجولل نوكي نأ رملأا في لصلأا َّنأ :اهانعمو
 .بٍّحتسم دَّرمج لا بٌجاو حاكنلا في ليِّولا ناذئتسا َّنأ ىلع َّلدف ،رملأا ةغيصب درَوَ ﴾َّنهِلِهْأَ

 :)ليٍّو يرغب حاكنلا نع يهنلD قَّلعتي اميف( نلاطبلاو دَاسفلا يهنلا ءاضتقا في ةٌدعاق .ب
 دِوقُعُلْاوَ تِادَابَعِلْا فيِ دَاسَفَلْا يضِتَقْـَي يُهَّْـنلا
 ةًرشابم ضٍفمُ يهنلا اذه َّنأ ىلع ُّلدي ليِّولا نذإ يرغب حاكنلا نلاطبُبِ صلى الله عليه وسلم هلوق َّنأ :نايبلاو
 .امًكح هنلاطبو حاكنلا دقع ةحص مدع لىإ

 :ةيهقفلا دعاوقلا .٤
 :يمرحتلا جورفلا في لصلأا َّنأ في ةٌدعاق .أ
 يمرحتلا عاضبلأا في لصلأا
 .لِّلحا ليلد موقي تىح يمُرحتلا عاتمتسلااو جورفلا رمأ في لصلأا َّنأ :اهانعمو

 دواد لىإ ةبوسنلما زاولجا ىوعدب ةٌلص الهو — جورفلا في طايتحلاا ةدäز في ةٌدعاق .ب
 :يرهاظلا

 لِاوَمْلأَْا فيِ طُاتَيحُْ لاَ امَ جِورُفُلْا فيِ طاتيح
 .لاوملأا في طايتحلاا نم رثكأ بٌولطم جورفلا رمأ في طايتحلاا َّنأ :اهانعمو
 :ةٍبوقع وأ )حيحص حٍاكن( رٍهم نع ُّكفني لا ينميلا كلمِ يرغ في ءطولا َّنأ في ةٌدعاق .ج
 ةبوقع وأ رهم نع ينميلا كلم يرغ في ءطولا وليخ لا
 .ةٌبوقع وأ )حيحص حٍاكنب( رٌهم هب نترقي نأ َّدب لا ةكولملما ءطو ادع ءٍطو َّلك َّنأ :اهانعمو
 حاكنلا يمرتح :قايسلا اذه فيو — نيدلا نم مٌولعم وه ابم لهلجا رابتعا مدع في ةٌدعاق .د
 :نيدَهاشو ليٍّو يرغب

 لبقي لم سانلا بلاغ هيف كترشي امم ءيش يمرتح لهج نم لك
 .هرذع لبقيُ لاف سانلا بلاغ هملعي رٍمأ يمرتح لهج نمَ َّنأ :اهانعمو
 
 :ىلع علاطلاsو



 

 

 بهذلما نوتم نم وهو — »يرودُقُلا رصتمخ« في )ـه ٤٢٨ ت( يرودُقُلا ماملإا لوق .١
 ةلأسم في فِّخلأا بهذلما في تىح ،حاكنلا ةحصل قٌلطم طٌرش دوهشلا َّنأ ادًكِّؤم — يفنلحا
 :ليِّولا

 لْجُرَ وْأَ ينِْمَلِسْمُ ينِْلَقِاعَ ينِْغَلDَِ نِيَّْرحُ نِيْدَهِاشَ رِوضُبحُِ َّلاإِ ينَمِلِسْمُلْا حَاكَنِ دُقِعْـَي لاَوَ“
 ”ينِْتَأَرَمْاوَ
 .اعًيجم ةيفنلحا دنع لٌطD دٍوهش يرغب حاكنلا َّنأ تبِثيُ اذهو .)»يرودُقُلا رصتمخ«(
 :ةعبرلأا بهاذلما لاوقلأ اعًماج )٤٦/٤( »ةعبرلأا بهاذلما ىلع هقفلا« في ءاج ام .٢
 حِاكَنِّلا نِاكَرْأَ نْمِ انًكْرُ ليِِّوَلْا دِّعَ ىلَعَ اوحُلَطَصْا ةََّيكِلِامَلْاوَ ةََّيعِفِاَّشلا َّنأَ هَُ]رْكَذَ اَّممِ تَفْرَعَ دْقَ“
 ”انًكْرُ لاَ اطًرْشَ هِدِّعَ ىلَعَ ةَُّيفِنَلحَْاوَ ةُلَبِانَلحَْا حَلَطَصْاوَ هُنَودُبِ حِاكَنِّلا دُقْعَ قَُّقحَتَـَي لاَ
 َّنأ ىلع اهُّلك بهاذلما تقفَّتا دقف دوهشلا اَّمأو .)٤٦/٤ »ةعبرلأا بهاذلما ىلع هقفلا«(
 .مºودب ُّحصي لا حاكنلا

 في يرهاظلا دواد ديلقت يمرتح في ةيحرصلا )ـه ٩٧٤ ت( يمتيلها رجح نبا ظفالحا ىوتف .٣
 :يمكلحا هرثأ نايبو حاكنلا

 بَجَوَ امَهُْـنعَ لٍاخَ حٍاكَنِ فيِ ئَطِوَ نْمَوَ ،دٍوهُشُ لاَوَ ليِِّوَ لاَبِ حِاكَنِّلا فيِ دَوُادَ دُيلِقْـَت زُويجَُ لاَ“
 ”دِمَتَعْمُلْا لِوقُْـنمَلْا ىلَعَ َ]زِّلا ُّدحَ هِيْلَعَ
 .)»يمتيلها رجح نبا ىواتف«(
 هيشاوح في يسلِّمَابرْشِّلا ةمَّلاعلا هاَّوقو ،)٢٣–٢٢ ص( »داهتجلااو ديلقتلا« باتك في ام .٤
 :»ةياهنلا« ىلع
 هُرَكَذَ ابمَِ برَُتَعْـُي لاَفَ دٍوهُشُ لاَوَ ليِِّوَ لاَبِ حِاكَنِّلا زِاوَجَ نَمِ يِّرِهِاَّظلا دَوُادَ لىَإِ بَسِنُ امَ اهَْـنمِوَ“
 فيِ ُّيسِلْمَابرَْشِّلا ةُمََّلاعَلْا لِوْقَلْا اذَهَ فيِ هِدِيلِقْـَت ةِمَرْبحُِ ُّحصيُ نَّْممِوَ هِدِيلِقْـَت زِاوَجَ فيِ مْهُضُعْـَب

 ”ةِيَاهَنِّلا يشِاوَحَ
 .)٢٣–٢٢ ص »داهتجلااو ديلقتلا«(
 لصأ وهو — )٩ ج( »رìلآD ىَّللمحا« في )ـه ٤٥٦ ت( يسلدنلأا مزح نبا ماملإا لوق .٥
 بهذلماف ؛ارًكب وأ تناك ابًيِّث ،ءاسنلا عيملج ليٍّو يرغب حاكنلا عنيم هَّنإف — ةيرهاظلا بهذم
 :ةسراملما هذله ٌّدار ةقيقلحا في وه ادًنس ذخَّتـُي يذلا



 

 

 ،ةِوَخْلإِا وِأَ ،بِلأَا اهَيِّلِوَ نِذ9ِِْ َّلاإِ – ارًكْبِ وْأَ تْنَاكَ ابًيِّـَث – حٌاكَنِ ةِأَرْمَلْلِ ُّليحَِ لاَوَ :ةٌلَأَسْمَ“
 ”لىَوْأَ بُرَـْقلأَافَ بُرَـْقلأَاوَ – اودُعُـَب نْإِوَ – مِامَعْلأَا نيِبَ وْأَ ،مِامَعْلأَا وِأَ ،دِّلجَْا وِأَ
 سيل — يرهاظلا بهذملل َّملأا عجرلما — »ىَّللمحا« َّنأ َّينبتف .)٩ ج »رìلآD ىَّللمحا«(
 .هل ٌّدار وه لب ،ليٍّو يرغب حاكنلا زوِّيجُ Dًاتك
 )٣٦ ص ٢ ج( »دصتقلما ةياºو دهتËا ةيادب« في )ـه ٥٩٥ ت( دشر نبا يضاقلا لوق .٦
 لاو ،دوهشلا لا ،طقف بيِّثلا في ليِّولا طرش طقِسيُ — دٍَّيقم هٍجو ىلع يرهاظلا دواد لوق لاًق]
 :ركبلا في
 ”بِيَِّّـثلا فيِ هِطِاترَِشْا مِدَعَوَ رِكْبِلْا فيِ ليِِّوَلْا طِاترَِشDِْ لَاقَـَف ،بِيَِّّـثلاوَ رِكْبِلْا ينَْبَ دُوُادَ قََّرـَفوَ“
 .)٣٦ ص ٢ ج »دهتËا ةيادب«(
 )١٠٢ ص ٢ ج( »ىبركلا نازيلما« في )ـه ٩٧٣ ت( نيارعشلا باَّهولا دبع ةمَّلاعلا لوق .٧
 طاقسإ لىإ ةٍراشإ يِّأ نود ،طقف بيِّثلا في ليِّولا طرش طاقسإ — هسفن ديقلD دواد لوق لاًق]
 :دوهشلا

 ”َّحصَ ابًيِّـَث تْنَاكَ نْإِوَ ،ليٍِّوَ يرِْغَبِ اهَحُاكَنِ َّحصِيَ لمَْ ارًكْبِ تْنَاكَ نْإِ :دَوُادَ لِوْـَق عَمَوَ“
 »دهتËا ةيادب« — دواد لوقل ينلَقن قثوأ َّنإف اذlو .)١٠٢ ص ٢ ج »ىبركلا نازيلما«(
 ىوعدف ؛لٍابح دوهشلا ناطقِسيُ لاو بيِّثلا في َّليولا ناطقِسيُ اَّنمإ — »ىبركلا نازيلما«و
 .هسفن دواد لوق في تىح اله دنس لا »دٍوهش لاو ليٍّو يرغب حاكنلا«
 نبا هلقن يذلا عاجملإا ادًكِّؤم )١٤ ص( »نيدشترسلما ةيغب« في يولعD نحمرلا دبع لوق .٨
 :ةعبرلأا ةمئلأا يرغ ديلقت عنم ىلع حلاصلا

 َّتىحَ يْأَ ،ةِعَـَبرْلأَا ةَِّمئِلأَا يرِْغَ دُيلِقْـَت زُويجَُ لاَ هَُّنأَ ىلَعَ عَاجمَْلإِا حِلاََّصلا نُبْا لَقَـَن :ةٌلَأَسْمَ“
 فَيرِحَّْتلا عُنَتمَْ دَينِاسََِ¶ اDَlَِرْلأَِ اهَتِبَسْنِبِ ةِقَثِّلا مِدَعَلِ ،ىوَْـتفَلْاوَ ءِاضَقَلْا نِعَ لاًضْفَ هِسِفْـَنلِ لِمَعَلْا
 ”لَيدِبَّْـتلاوَ
 ةهج نم كلذك دٌودرم يرهاظلا دواد لوقب للادتسلااف .)١٤ ص »نيدشترسلما ةيغب«(
 .اهسفن ديلقتلا دعاوق



 

 

 — جَّوزت نمَ لِّك ىلع ةَميلولا مزح نبا بجوأ )٩ ج( »رìلآD ىَّللمحا« هسفن باتكلا فيو .٩
 يرهاظلا بهذلما ىلع تىح ،روتسلما »نطابلا حاكنلا« في هقُّقتح ليحتسي نٍلاعإ رصنع وهو
 :ادًنس ذخَّتـُي يذلا

ُ َّ)ا ىَّلصَ َِّ)ا لُوسُرَ لَاقَ دْقَوَ .رَـُثكَ وْأَ َّلقَ ابمَِ لمَِويُ نْأَ جََّوزَـَت نْمَ لِّكُ ىلَعَ ضٌرْـَفوَ :ةٌلَأَسْمَ“
 ”ةٍاشَبِ وْلَوَ لمِْوْأَ :فٍوْعَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَلِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 بهذلما في تىح حاكنلا نم ءٌزج سانلا دنع ةمولعلما ةنلَعلما ةميلولاف .)٩ ج »رìلآD ىَّللمحا«(
 .هب َّجتُحا يذلا بهذملل ضٌقانم هراتتسا دَّمعتلما »نطابلا حاكنلا«ـف ؛يرهاظلا

 فيعضلا فلالخا َّنأ ارًرِّقم »ىبركلا ةيهقفلا ىواتفلا« في يمتيلها رجح نبا ظفالحا لوق .١٠
 :ةلأسلما هذه في هيلإ تفَتليُ لم دواد لىإ ةبسنلا ةحص ملِّسُ ولف ،برتعيُ لا
 نْمِ اوعُـَنمَ انَبِاحَصْأَ نْمِ نَييرِثِكَ َّنأَ ىلَعَ ،هِيْلَإِ تْفَـَتلْـُي لمَْ كَلِذَ لِّبحِِ لٌئِاقَ دَوُادَ َّنأَ ضَرِفُ وْلَـَف“
 مْلَـَف ءِارَلآْا نَمِ فَاسَفَّْسلا نَوبُكِتَرْـَي َّيلِلجَْا سَايَقِلْا مُهِرِاكَنْلإِِ مºَُّْلأَِ ةَِّيرِهِاَّظلا رِئِاسَكَ هِدِيلِقْـَت
 فيِ فَلاَخِ لاَ هَُّنإِفَ نِلاَعْلإِْاوَ دِوهُُّشلاوَ ليِِّوَلْا نِعَ ليِالخَْا حِاكَنِّلا فِلاَبخِِ … مْهِئِارَِ« َّدتَعْـُي

 ”كَلِذَلِ فُلِاخَمُلْا لُوْقَلْا لَطَبَوَ هِيفِ ُّدلحَْا حَضََّتافَ ،اÀذاشَ هِنِوْكَ نْعَ لاًضْفَ هِيمِرِتحَْ
 .)٤ ج ،يمتيلها رجح نبلا »ىبركلا ةيهقفلا ىواتفلا«(

 وهو — دٍوهش لاو ليٍّو يرغب هحاكن دَاقعنا ءاملعلا اهرَّرق تيلا صلى الله عليه وسلم بينلا صئاصخ نم َّنأ .١١
 بابلا اذه َّنأ ىلع دٌيكi كلذ فيو ،نيدَهاشلاو ليِّولل ةطترشلما ةماعلا ةدعاقلا نم ءٌانثتسا
 :يلي ام ةصيصلخا هذه دنتسمو .صلى الله عليه وسلم هيرغ قِّح في دٌودسم
 تنب بنيز جَّوز يذلا وه لىاعت óاف — ٣٧ :]٣٣[ بازحلأا ةروس ،يمركلا نآرقلا .أ

 :دٍوهش لاو دٍقع لاو ليٍّو يرغب صلى الله عليه وسلم بينلل شحج
 مْهِئِايَعِدْأَ جِاوَزْأَ فيِ جٌرَحَ ينَنِمِؤْمُلْا ىلَعَ نَوكُيَ لاَ يْكَلِ اهَكَانَجَّْوزَ ارًطَوَ اهَْـنمِّ دٌيْزَ ىٰضَقَ اَّملَـَف
 ارًطَوَ َّنهُْـنمِ اوْضَقَ اذَإِ

 دٍقع لاو ليٍّو يرغب ةًرشابم لىاعت الله اهجَّوز بنيز َّنأ نورسِّفلما دَّكأ دقو .﴾٣٧ :بازحلأا﴿
 .صلى الله عليه وسلم بينلل ةٌصيصخ يهو —
 :صلى الله عليه وسلم بينلا جاوزأ ىلع اهحاكنب رخفت بنيز تناك ينح يراخبلا هجرخأ ام .ب



 

 

 َّنكُجََّوزَ :لُوقُـَت مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا جِاوَزْأَ ىٰلَعَ رُخَفْـَت شٍحْجَ تُنْبِ بُنَـْيزَ تْنَاكَ
 تٍاوَاسمََ عِبْسَ قِوْـَف نْمِ لىَٰاعَـَت اللهُ نيَِجََّوزَوَ ،َّنكُيلِاهَأَ
 نم ليٍّو يرغب عقو صلى الله عليه وسلم هحاكن َّنأ دكِّؤت ةياورلا هذهو .)ديحوتلا باتك ،يراخبلا هجرخأ(
 .رشبلا

 يوونلل »ينبلاطلا ةضور« اهنمو — هقفلاو صئاصلخا بتك في ةٌنَّودم ةصيصلخا هذه َّنأ .ج
 بهاولما«و ،يطويسلل »ىبركلا صئاصلخا«و ،)صلى الله عليه وسلم بينلا صئاصخ بD ،حاكنلا باتك(
 :ةروهشلما ةغيصلD — نيَّلاطَسْقَلل »ةيندللا

 ”دٍوهش لاو ليٍّو يرِغب هحِاكن دُاقعنا ملسو هيلع الله ىلص هصِئاصخ نمِو“
 نأ دٍحلأ غوسي لاف ؛قلاطلإا ىلع هقِّح في نيدَهاشلاو ليِّولا طرش ىقبيف صلى الله عليه وسلم هيرغ اَّمأو
 .نيدَهاشو ليٍّو يرغب حاكنلا زيوتج ىلع صلى الله عليه وسلم بينلا حاكنب َّجتيح

 ينح — »ةنسلا« في لَّلالخا هاور امك — )ـه ٢٤١ ت( لبنح نب دحمأ ماملإا لوق .١٢
 ام َّنأ رَّرقف ،للاضلا لىإ يعادلا لاح نايب مأ ةصالخا ةدابعلا نم راثكلإا :لضفأ وه اَّمع لئسُ
 :لضفأ ينملسلما ىلع ادًئاع هعفن ناك
 ،ينَمِلِسْمُلْلِ وَهُ اََّنمإِفَ عِدَبِلْا لِهْأَ فيِ مََّلكَتَ اذَإِوَ ،هِسِفْـَنلِ وَهُ اََّنمإِفَ فَكَتَعْاوَ مَاصَوَ ىَّلصَ اذَإِ“
 ”لُضَفْأَ اذَهَ
 اهعفن ىَّدعتي تيلا لامعلأا نم ةملأل ةًياحم فارنحلاا رش] لاح نايبف .)»ةنسلا« ،لَّلالخا(
 .ينملسلما لىإ

 يعادلا نع توكسلا لِّحِ مدع ادًكِّؤم »ةعيرشلا« في )ـه ٣٦٠ ت( يرِّجُلآا ماملإا لوق .١٣
 :ُّماوعلا هب َّترغيُ َّلائل فارنحلاا لىإ

 ”لُاَّهلجُْا هِبِ َّترَغْـَي َّلائَلِ … هُنْعَ تَكُسْيَ نْأَ عِدَبِلْا لِهْأَ نْمِ لاًجُرَ ىأَرَ نْمَلِ ُّليحَِ لاَ“
 .)»ةعيرشلا« ،يرِّجُلآا(

 عدتبلما لاح نايب بوجو ارًرِّقم »ةيافكلا« في )ـه ٤٦٣ ت( يدادغبلا بيطلخا لوق .١٤
 :بَّنجتيُل

 ”بََّنجَتَـُيلِ عِدِتَْـبمُلْا لِاحَ نُايَـَب بُيجَِ“
 .)»ةيافكلا« ،يدادغبلا بيطلخا(



 

 

 ةبيغلا نم لا ةحيصنلا نم حَرلجا لاًعاج »راكذلأا« في )ـه ٦٧٦ ت( يوونلا ماملإا لوق .١٥
 :ةمَّرلمحا

 ”عِدَبِلْا لِهْأَوَ دِوهُُّشلاوَ ةِاوَُّرلا نَمِ ينَحِورُجْمَلْا حُرْجَ ينَمِلِسْمُلْلِ ةِحَيصَِّنلا نَمِ“
 ةانثتسلما لاوحلأا نم ليبقلا اذه نم ريذحتلا َّنأ يوونلا دَّكأ دقو .)»راكذلأا« ،يوونلا(
 .ةيعرشلا ةحلصلما نم هيف املِ ةبيغلا يمرتح نم

 راكنلإا بوجو ادًكِّؤم »ىواتفلا عوممج« في )ـه ٧٢٨ ت( ةيميت نبا ملاسلإا خيش لوق .١٦
 :ةحيصنلا نم كلذ َّنأو ،هفارنحا هبحاص رهظأ اذإ لالحا نايبو
 هِلِوسُرَلِوَ َِِّ) ةِحَيصَِّنلا بDَِ نْمِ … هِلِاحَ نُايَـَبوَ هِيْلَعَ رُاكَنْلإِْا بَجَوَ ةَعَدْبِلْا لُجَُّرلا رَهَظْأَ اذَإِفَ“
 ”ينَنِمِؤْمُلْلِوَ
 .)»ىواتفلا عوممج« ،ةيميت نبا(
 

 لىاعتو هناحبس الله ىلع لاًُّكوتو
 ترَّرق

 
 (دٍوهش يرغب وأ/و ليٍّو يرغب حاكنلا( »يدوادلا حاكنلا« وأ »نطابلا حاكنلا« نأشب ىوتف :ريرقت
 ةماع مٌاكحأ :لاًوأ
 :يلي ابم ىوتفلا هذه في دوصقلما

 دحأ قُّقتح نود ماقتُ حاكنلل ةٌسرامم يأ ،نيدَهاشو ليٍّو يرغب حاكنلا وه »نطابلا حاكنلا« .١
 ؛مكالحا ُّليو وأ طورشلل فيوتسلما بسنلا ُّليو وهو ،حٍيحص حٍاكن ُّليو )أ( :امهيلك وأ نيرَملأا
 .ةيعرشلا طورشلل نايفوتسم نلاجر نادهاش )ب(و
 دواد ماملإا لىإ بوسنلما لوقلا لىإ ةًبسن ،»يدوادلا حاكنلا« اضًيأ هنوُّمسي هل ينطاعتلما ضعبو
 ةٌدودرمو ةٍحيحص يرغ ةٌبسن يهو — دٍوهش وأ/و ليٍّو يرغب حاكنلا زوِّيجُ هَّنأ ىعَّدلما يرهاظلا
 .ىوتفلا هذه في رَّرقت ام ىلع



 

 

 وأ جٍّبح مرلمحا يرغ لدعلا ُّرلحا لقاعلا غلابلا ملسلما بسنلا ُّليو وه »حيحصلا حاكنلا ُّليو« .٢
 ،ناكلما لوهمج ناك وأ ،ادًوجوم بسنلا ُّليو نكي لم اذإ ةلودلا هنيِّعتُ يذلا مكالحا ُّليو وأ ؛ةٍرمع
 .جيوزتلا نع اعًنتمم لاًضاع وأ

 دقعلا عاسم ىلع نارداق نلادع نلاقاع ناغلD ناملسم نلاجر اهم »حيحصلا دهاشلا« .٣
 .هداقعنا لاح همهفو هب ظَّفلتلما
 
Êةيعرشلا ماكحلأا :ايًن 
 اَّمأو .ةلبانلحاو ةيكلالماو ةيعفاشلا دنع حٍيحص يرغو لٌطD حٍيحص ليٍّو يرغب دوقعلما حاكنلا .١
 ُّدعيُ لاو ،هتزاجإو ليِّولا رارقإ لىإ جاتيح فٌوقوم ليٍّو يرغب ةلقاعلا ةغلابلا ةأرلما حاكنف ةيفنلحا دنع
 .دوهشلا بايغ عم لٍابح احًيحص
 ةعبرلأا بهاذلما ءاملع عاجم9 حٍيحص يرغو لٌطD ينحيحص دٍوهش يرغب دوقعلما حاكنلا .٢
 .لاًصأ دٍوهش لاب حاكنلا نيبرتعلما ءاملعلا نم دٌحأ زوِّيجُ لمو ؛ةًفاك
 ةللادب ،قلاطلإا ىلع لٌطDو مٌارح — دٍوهش لاو ليٍّو يرغب دوقعلما — »نطابلا حاكنلا« .٣
 .اهلِّك ةبرتعلما بهاذلما ءاملع عاجمإو ةنسلاو نآرقلا

 هيلع دٌَّعوتمو ،رئابكلا نم وهو ،ً]ز »نطابلا حاكنلا« ىلع ءًانب ةعقاولا ةيسنلجا ةقلاعلا .٤
Dةيملاسلإا ةعيرشلا في ةديدشلا ةبوقعل. 
 ءاملعلا عاجمإ )أ( :َّنلأ ؛غٍئاس يرغ »نطابلا حاكنلا« زيوتج في يرهاظلا دواد لوقب جاجتحلاا .٥
 نمَ ىلع ]زلا َّدح بجوأ يمتيلها رجح نبا ظفالحا )ب( ؛ةعبرلأا ةمئلأا يرغ ديلقت عنم ررِّقي
 .لوقلا كلذ ديلقت يمرتح دَّكأ يسلِّمَابرْشِّلا ةمَّلاعلا )ج( ؛دوهشلاو ليِّولا نم لٍاخ حٍاكن في ئطو
 نيدلا ميلاعتل فٌيرتح يهو ،ةٌلطD ىوعد اعًرش حٌيحص حٌاكن »نطابلا حاكنلا« َّنأ ىوعد .٦
 ١٩٦٥/PNPS/١ مقر نوناقلا هيلع َّصن ام قفو نيدلل ةًناهإ اهفينصت نكيمو ،اله بٌلقو
 .هتناهإ وأ/و نيدلا مادختسا ةءاسإ نم ةياقولا نأشب

 تاهلجا لىإ مهنع غلابلإاو ،اهيلع ينمئاقلا نمو »نطابلا حاكنلا« ةسرامم نم عمتËا ريذتح .٧
 يهنلاو فورعلمD رملأا نم وهو ،اعًرش امl رومألما ريذحتلاو ةحيصنلا بD في لٌخاد ،ةصتخلما



 

 

 نيدلا ةياحم هب ادًوصقم ،ةحيحصلا عئاقولا ىلع اÀينبم ماد ام ،ةمَّرلمحا ةبيغلا نم سيلو ؛ركنلما نع
 .دٍنتسم لاب يرهشتلا وأ ةيصخشلا تاوادعلا ةيفصت هب دٍوصقم يرغ ،عمتËاو
 
Êتايصوتلا :اثًل 
 :ةلصلا تاذ تاهلجاو ايسينودنإ ةيروهمبج ةينيدلا نوؤشلا ةرازو .١
 ؛حاكنلا ةحص طورشل ةيفوتسلما يرغو ةلَّجسلما يرغ حاكنلا تاسرامم ىلع ةباقرلا ديدشت .أ

 ةٍصابخو ،اÀيسمر هليجستو ةيملاسلإا ةعيرشلا قفو حيحصلا حاكنلا ةيهم¶ ةيعوتلا فيثكت .ب
 .ةيعرشلا ةلدلأا مادختسا ةءاسلإ ةضَّرعلما طاسولأا في
 :نوناقلا ذافنإ ةزهجأ .٢
 ةيلآ لىإ ءوجللا نود ،لماكلا يئازلجا راسلما برع »نطابلا حاكنلا«ـب ينمئاقلا ةقحلام .أ
 هذه لثم راركتل اعًنمو يلعفلا عدرلل اقًيقتح ،)restorative justice( ةيلحاصتلا ةلادعلا
 ؛عمتËا في ةسراملما

 َّنأ ايحًرص لعافلا اهيف يعَّدي تيلا äاضقلا في اهيف رظنلاو نيدلا ةناهإ ةهبشُ عُّبتت .ب
 هيمرتج نكيم نيدلا ميلاعتل فٌيرتح كلذ َّنإف ،ملاسلإا في حٌيحص حٌاكن »نطابلا حاكنلا«
 ؛١٩٦٥/PNPS/١ مقر نوناقلا قفو
 هذه ذاتخا َّنإ ذإ ،ةبوقعلا نم فيفختلل ةًعيرذ نيدلا ذاتخلا لعافلل لاËا ةح(إ مدع .ج
 .ا+اذ ]زلا ةيمرج لىإ نيدلا ةناهإ دعبُ فيضي هَّنلأ ،دٌدِّشم فٌرظ هسفن ةعيرذلا

 :عمتÌا .٣
 يِّ¶ ،نيدَهاشو ليٍّو يرغب حٍيحص حٍاكن دقع ناكم9 لوقي دٍحأ يِّأ ىوعد قيدصت مدع .أ

 ؛ةٍعيرذ يِّ¶و تناك ةٍروص
 ام وأ »نطابلا حاكنلا« ةسرامم دوجوب ملعلا دنع ةصتخلما تاهلجا لىإ غلابلإD ةردابلما .ب

 ؛مهطيمح في اهlاشي
 قفو هتحص طورشو حاكنلا ناكرلأ فٍوتسم ةرسلأا في دقعيُ حٍاكن َّلك َّنأ نم دُّكأتلا .ج
 ؛اl لومعلما ةمظنلأا قفو اÀيسمر لٌَّجسمو ،ةيملاسلإا ةعيرشلا



 

 

 كلذ نمو ،)نيترناسيبلا( ةينيدلا دهاعلما وأ عجاهلما في ينميقلما مهئانبلأ ةيرودلا ةعباتلما .د
 .عجهلما في مهتماقإ ءانثأ جاوزلD مهارغأ وأ مهاعد دق دٌحأ ناك اذإ اَّمع قٍيقدتو ةٍيانعب ملهاؤس
 :ةينيدلا دهاعلماو ةيملاسلإا ةيميلعتلا تاسسؤلما .٤
 قفو هتحص طورشو حاكنلا ناكرلأ طيلمحا عمتËاو ينسرادلاو بلاطلا مهف ةيوقتو ديكi .أ
 ؛حيحصلا يرغ حاكنلل ةيمكلحا رìلآلو ،ةيملاسلإا ةعيرشلا

 فلايخ ام باكترلا بلاطلD خيشلا ةقلاعو ةينيدلا ةناكلما نوُّلغتسي نيذلا نم رذلحا .ب
 .فارنحلاا اذه لثلم نوضَّرعتي نيذلا عمتËا دارفلأ وأ بلاطلل ةٍنمآ غٍلابإ ةِيلآ ءانبو ،ةعيرشلا

 :ةاعدلاو نيدلا ءاهجوو ءاملعلا .٥
 ةءاسإ روص لِّك نمو »نطابلا حاكنلا« ةسرامم رطخ نم عمتجملل لاَّعفلا ريذحتلا .أ
 ؛]زلا غيوستل ةيعرشلا ةلدلأا مادختسا

 نم ريذحتلا َّنأ ىلع ديكأتلاو ،ةعيرشلا قفو ةملأل هتحص طورشو حاكنلا ناكرأ نايب .ب
 ؛ةٌبيغ لا ةٌحيصن للاضلا رش]
 ايًلاخ ،ةملأا ةياحم هب ادًوصقم ،عقاولاو ملعلا ىلع نيٍّبم هٍجو ىلع ريذحتلا اذه غلابإ .ج
 ؛ةيصخشلا تاوادعلاو ءاوهلأا نم
 نم ريذحتلا غلابإ َّنإف ،هرشن عنم وأ لعافلا هُّثبي ام رطخ نم ريذحتلا ىلع ُّترستلا مدع .د
 .اºامتك غوسي تيلا روملأا نم لا ،بجاولا ركنلما نع يهنلا نم ةملأل ةًياحم هرشنو ركنلما

 :نوطشانلاو دوهشلاو مهيلع نيÌا .٦
 اوملع وأ اله اوضَّرعت تيلا »نطابلا حاكنلا« ةسرامم نع غلابلإا في دُّدترلا وأ فولخا مدع .أ
lرملأا نم بركأ دٍاسفل اعًفد ركنلما نع غلابلإا َّنإف ،ةصتخلما تاهلجا لىإ ا Dفورعلم 
 ؛ركنلما نع يهنلاو

 نوكيل ،صٍيقنت لاو ةٍغلابم نود ،ةحيحصلا ةلدلأاو عئاقولا ىلع اÀينبم غلابلا يمدقت .ب
 ؛ابًسانتم لاًداع هعم لماعتلا

 عمتËاو ضرعِلاو نيدلا ةياحم ةَّينب اهنع غلابلإاو ةسراملما هذه لثم فشك َّن¶ ينقيلا .ج
 .اعًرش اl رومألما ةحيصنلا نم وه لب ،ةمَّرلمحا ةبيغلا نم سيل
 



 

 

 ةيماتخ مٌاكحأ :اعًبار
 حَّحصتُسف لاًبقتسم حٍيحصت لىإ ةجالحا تنَّيبت اذإو ،اهرارقإ خير( نم ىوتفلا هذه لمعتُ .١
 .قئلالا هجولا ىلع لمكتستُو
 .اهيلإ جاتيح نمو مٍلسم ُّلك اهملعيل اهميمعتو ىوتفلا هذه رشنب باهيُ .٢
 
 اظًفحو ،نيدلل اظًفح ،ركنلما نع ايºًو فورعلمD ارًمأ ،ةيلوؤسلما لماكب ىوتفلا هذه تَّرقأُ اذlو
 قيفوتلD اعًيجم انيلع َّنيم نأ لىاعتو هناحبس الله لأسنو .لسنلل اظًفحو ،لقعلل اظًفحو ،ضرعِلل
 .ةيادلهاو
 

 ادنراسم :في ررِّحُ
 م ٢٠٢٦ ……… / ـه ……… :خيراتلا
 

 ،ىوتفلا ةنلج سيئر
 
 

( ________________________________ ) 
 

 ،ىوتفلا ةنلج ينمأ
 
 

( ________________________________ ) 
 

 ،ملعلل
 ةرادإ سلمج

 ةيقرشلا ناتنلماكب يسينودنلإا ءاملعلا سلمج



 

 

 
 ،ماعلا سيئرلا

 
 

( ________________________________ ) 
 

 ،ماعلا ينملأا
 
 

( ________________________________ ) 


